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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

MATEMATIKA SMP/MTs DENGAN MODEL TREFFINGER UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF PADA MATERI 

POKOK PERSEGI PANJANG DAN PERSEGI 

Oleh 

Rizky Anggit Maya Olief Fatul Kasanah  

15600020 

ABSTRAK  

Dalam pembelajaran di kelas pendidik menggunakan berbagai alat bantu 

sebagai penunjang dalam mengajar. Salah satu alat bantu yang digunakan pendidik 

dalam mengajar adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan (Research and Development). Tujuan dari 

penelitian ini adalah menghasilkan LKPD matematika dengan model Treffinger 

yang berkualitas untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

kelas VII SMP/MTs pada materi pokok persegi panjang dan persegi.  

Model pengembangan menggunakan model prosedural, dengan prosedur 

pengembangan menurut Depdiknas yang diadaptasi dari prosedur pengembangan 

Borg dan Gall. Langkah-langkah dalam prosedur pengembangan tersebut yaitu: (1) 

melakukan analisis produk yang akan dikembangkan; (2) mengembangkan produk 

awal; (3) validasi ahli dan revisi; (4) uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk; 

(5) uji coba lapangan skala besar dan produk akhir. Instrumen yang digunakan 

meliputi lembar pedoman wawancara, lembar penilaian LKPD, lembar soal tes, dan 

lembar skala respon peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD matematika dengan model 

Treffinger telah memenuhi kriteria ketercapaian yang meliputi valid, efektif dan 

praktis. Valid berdasarkan penilaian ahli yang menunjukkan bahwa LKPD 

matematika dengan model Treffinger termasuk dalam kategori sangat baik dengan 

persentase keidealan 87,92%. Efektif berdasarkan hasil post-test, LKPD 

matematika dengan model Treffinger dikatakan efektif karena berhasil 

memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif pada materi persegi panjang dan persegi. 

Hal ini dilihat 85,71% dari banyaknya peserta didik yang mengikuti post-test 

memperoleh nilai besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

yaitu 70. Praktis berdasarkan respon peserta didik terhadap LKPD matematika 

dengan model Treffinger diperoleh respon positif dengan persentase 80,80%. Jadi 

LKPD matematika dengan model Treffinger untuk memfasilitasi kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik layak digunakan dalam pembelajaran matematika 

kelas VII pada materi pokok persegi panjang dan persegi. 
 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Treffinger, Berpikir Kreatif. 



 
 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 

proses kehidupan. Pendidikan harus dilakukan oleh setiap manusia dalam 

meningkatkan kemampuan diri serta meningkatkan derajat dan martabat 

manusia. Pendidikan adalah sarana penting dalam membangun peradaban 

manusia. Di dalamnya, ada proses mengubah manusia yang pada awalnya 

tidak tahu sesuatu menjadi tahu. Dengan pengetahuan ini, manusia akan 

mampu membangun dan menjaga bumi sehingga dapat bermanfaat bagi 

kehidupan manusia (Harjanto, 2011: 5). Pendidikan yang mampu 

mendukung pembangunan di masa mendatang adalah pendidikan yang 

mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga bersangkutan 

mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang 

dihadapinya (Trianto, 2010: 1). Menurut UU Disdiknas No. 20 Tahun 2003, 

pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

Pencapaian tujuan pendidikan tidak terlepas dari proses belajar dan 

pembelajaran. Pendidikan baik formal maupun informal, berbagai aspek 
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kehidupan dikembangkan melalui proses belajar dan pembelajaran. Belajar 

dan pembelajaran merupakan dua kegiatan yang tidak dapat dipisahkan satu 

sama lain. Keterkaitan belajar dan pembelajaran dapat digambarkan dalam 

sebuah sistem, proses belajar dan pembelajaran memerlukan masukan dasar 

(raw input) berupa kondisi peserta didik sendiri, baik kondisi fisiologis 

secara umum, kondisi pancaindra serta kondisi yang berupa minat, 

kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan kognitif peserta didik. 

Masukan dasar tersebut merupakan bahan pengalaman belajar dalam proses 

belajar mengajar (learning teaching process) dengan harapan berubah 

menjadi keluaran (output) dengan kompetensi tertentu (Komalasari, 2010: 

4). Dengan demikian, pengalaman belajar menentukan kemampuan kognitif 

yang dimiliki peserta didik sehingga pengetahuan yang diperoleh peserta 

didik haruslah dibangun atau dikonstruksi menurut pengalaman belajar 

masing-masing sesuai dengan tahap perkembangan dan lingkungan sekitar. 

Kurikulum merupakan salah satu unsur penting dalam mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional. Sejalan dengan perkembangan zaman, 

kurikulum sebagai program pendidikan harus dapat menjawab tantangan 

dan tuntutan kehidupan di masa depan, maka dari itu pemerintah selalu 

melakukan perbaikan dan pengembangan kurikulum seperti yang dilakukan 

sekarang ini yaitu dengan adanya kuriulum 2013. Kurikulum sebagaimana 

ditegaskan dalam Pasal 1 Ayat 19 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
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kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Hal ini 

menunjukkan bahwa perbaikan dan pengembangan kurikulum mempunyai 

peran yang penting untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Agar dapat menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas, pendidikan diselenggarakan sesuai dengan Standar Nasional 

Pendidikan. Berdasarkan Standar Nasional Pendidikan, matematika 

termasuk dalam mata pelajaran yang wajib ada dalam kurikulum.  

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai 

dan wajib dipelajari oleh peserta didik pada setiap jenjang pendidikan 

formal. Hal ini dikarenakan matematika sebagai ilmu universal yang 

mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting 

dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia (Ibrahim dan 

Suparni, 2008: 36). Matematika tidak hanya dihafal, namun dengan 

pemahaman peserta didik untuk lebih mengerti akan konsep materi 

pelajaran itu sendiri.  

Matematika diajarkan dengan tujuan untuk memberikan bekal 

peserta didik berupa kemampuan bekerja sama (Depdiknas, 2006: 139). 

Menurut Ibrahim dan Suparni (2008: 36), kompetensi tersebut diperlukan 

agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu 

berubah, tidak pasti, dan kompetitif.  

Untuk mempelajari matematika, peserta didik dituntut memiliki 

kemampuan berpikir yang tinggi dalam memecahkan berbagai masalah 
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tersebut. Kemampuan berpikir dipandang sebagai kemampuan seseorang 

dalam menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan nalarnya. 

Kemampuan berpikir dalam matematika lebih ditekankan pada prosesnya, 

yakni proses berpikir dasar, kritis, serta berpikir kreatif. Oleh karena itu, 

kemampuan berpikir dalam matematika lebih tepat diistilahkan sebagai 

kemampuan berpikir dasar, kemampuan berpikir kritis, serta kemampuan 

berpikir kreatif.  

Ghufron dan Rini (2014: 101) mengemukakan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif memiliki peranan penting dalam kehidupan karena 

kreativitas merupakan sumber kekuatan sumber daya manusia yang handal 

untuk menggerakkan kemajuan manusia dalam hal penelurusan, 

pengembangan, dan penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta dalam semua bidang usaha manusia. 

Kemampuan berpikir kreatif diperlukan untuk mengembangkan diri 

manusia dan memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir kreatif dapat meningkatkan 

pemahaman dan mempertajam bagian-bagian otak yang berhubungan 

dengan kognitif murni. Ketika kemampuan berpikir kreatif berkembang 

maka akan melahirkan gagasan (ide), menemukan hubungan yang saling 

berkaitan, membuat dan melakukan imajinasi, serta mempunyai banyak 

perspektif terhadap suatu hal.  

Kemampuan berpikir kreatif sering disebut dengan berpikir 

divergen, karena kemampuan berpikir kreatif memiliki karakteristik 
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divergen yaitu kemampuan berpikir secara terbuka (Trianggono, 2017: 2). 

Menurut Munandar (1999: 48), berpikir kreatif adalah kemampuan 

berdasarkan data atau informasi yang tersedia menemukan banyak 

kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, yang mana penekanannya 

pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban. Pendapat Guilford  

(Fitriani, dkk, 2017: 27) tidak berbeda jauh dari pendapat Munandar, 

menurutnya berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-

macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah, merupakan 

bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian 

dalam pendidikan. Hal tersebut dikarenkan pada pembelajaran yang 

diterapkan oleh pendidik masih bertumpu pada ingatan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi (Adamura dan Masfingatin, 2015: 

15). 

 Pendidik belum menerapkan paradigma baru dalam pembelajaran, 

yaitu pembelajaran yang bertumpu pada revisi dimensi proses kognitif dari 

taksonomi Bloom: ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi, dan 

kreasi (Anderson dalam Adamura dan Masfingantin, 2015: 15). Penerapan 

paradigma lama oleh pendidik matematika disebabkan oleh dua faktor yaitu 

kurikulum yang pada umumnya dirancang dengan target materi yang luas, 

sehingga pendidik lebih fokus menyelesaikan materi daripada metode 

pengajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya 

(Hasanah dan Surya, 2017). Dengan demikian, akan menyebabkan 
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stagnansi berpikir kreatif peserta didik sekaligus menghambat 

perkembangan keilmuan matematika di Indonesia.  

Perkembangan optimal dari kemampuan berpikir kreatif 

berhubungan erat dengan cara mengajar. Munandar (Azhari, 2013: 2) 

menyatakan bahwa unsur terpenting dalam mengajar ialah merangsang serta 

mengarahkan peserta didik belajar. Proses kegiatan pembelajaran di kelas, 

ketika peserta didik belajar atas keinginan sendiri dapat berkembang karena 

pendidik menaruh kepercayaan terhadap kemampuan peserta didik untuk 

berpikir dan berani mengemukakan gagasan baru, dan ketika peserta didik 

diberi kesempatan untuk bekerja sesuai dengan minat kebutuhannya, maka 

kemampuan kreatif dapat tumbuh dengan subur. Oleh karena itu, peserta 

didik perlu diberi kesempatan bersibuk diri secara kreatif serta pendidik 

hendaknya merangsang peserta didik untuk melibatkan dirinya dalam 

kegiatan kreatif dengan menumbuhkan suasana kreatif di dalam kelas.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMP 

Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta kepada pendidik matematika 

kelas VII yaitu Ibu Halimah Sa’diyah, S.Pd.Si, metode pembelajaran sudah 

menggunakan metode yang bervariatif yaitu metode pembelajaran PBL 

(Problem Based Learning) dalam mengerjakan latihan soal. Kurikulum 

yang berlaku di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta kelas 

VII sudah menggunakan kurikulum 2013 edisi revisi 2017.  

Pergantian kurikulum 2013 revisi 2017 dari kurikulum 2013 revisi 

2016, menyebabkan terjadinya perubahan meskipun tidak berubah secara 
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signifikan. Perubahan yang sangat terlihat pada materi, seperti adanya 

pemberian atau urutan materi sebelumnya diberikan di semester genap 

menjadi maju ke semester ganjil. Penambahan materi yang diberikan tidak 

diimbangi dengan waktu yang tersedia, sedangkan pendidik dituntut untuk 

menyelesaikan semua materi yang ada. Oleh karena itu, dalam pembelajaran 

pendidik juga menggunakan metode pembelajaran diskusi, ceramah, tanya 

jawab dan latihan soal. Namun pembelajaran dengan metode ceramah 

mendukung peserta didik untuk belajar menghafal. Peserta didik tidak 

menggunakan beragam strategi dan cara penyelesaian masalah dan 

memberikan penjelasan yang rinci terhadap penyelesaian suatu masalah. 

Hal itu justru berimplikasi terhadap kurangnya daya atau usaha belajar dan 

memunculkan stagnansi berpikir kreatif peserta didik. 

Terhambatnya kreativitas peserta didik dalam berpikir akibat 

pembelajaran di sekolah juga dinyatakan oleh Munandar. Munandar (1999: 

45) menyatakan bahwa sekolah lebih melatih kemampuan untuk 

menemukan satu jawaban yang tepat dari informasi yang disediakan, 

sehingga peserta didik hanya terfokus pada satu cara. Pernyataan Munandar 

diperkuat Sasmita, dkk (2015: 2), dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

soal-soal rutin yang hanya memiliki satu jawaban benar sesuai dengan buku 

teks, sehingga peserta didik cenderung menghafal solusi masalah atau soal 

sesuai dengan yang dicontohkan oleh pendidiknya. Fokus peserta didik 

terhadap satu cara menunjukkan cara berpikir peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah masih cenderung konvergen (Alimuddin, 2009: 
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357). Hal ini mengindikasi bahwa berpikir kreatif peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah masih rendah, sehingga berdampak pada 

terhambatnya setiap aspek dalam kemampuan berpikir kreatif. Tidak adanya 

eksplorasi dalam menjawab soal dengan tepat satu jawaban juga menjadi 

alasan terhambatnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik, karena 

menurut Ruseffendi (Risnanosanti, 2011: 3) berpikir kreatif peserta didik 

akan tumbuh jika dilatih melalui eksplorasi.  

Dalam observasi yang dilakukan peneliti selama dua jam 

pembelajaran di kelas VII D pada materi perbandingan senilai di temui 

hanya beberapa peserta didik yang dapat mengungkapkan pendapatnya 

mengenai jawaban soal yang diberikan pendidik. Di bawah ini merupakan 

contoh soal yang diberikan pendidik kepada peserta didik. 

 
Gambar 1. 1 Soal Perbandingan Senilai 

Pada penyelesaian masalah tersebut, diperoleh peserta didik yang 

dapat mengungkapkan pendapat sejumlah tujuh peserta didik. Peserta didik 

yang lainnya cenderung diam karena belum mengetahui cara 

menyelesaikannya. Terdapat peserta didik yang dapat menyelesaikan seperti 

di bawah ini. 
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Gambar 1. 2 Pendapat peserta didik A 

 
Gambar 1. 3 Pendapat peserta didik B 

Dari beberapa pendapat peserta di atas, yang setuju dengan pendapat 

A sebanyak dua anak, untuk pendapat yang B tidak ada, dan untuk yang 

pendapat C sebanyak enam anak. Analisis terhadap sampel jawaban peserta 

didik di atas menunjukkan bahwa peserta didik dalam satu kelas belum 

memiliki aspek berpikir kreatif dengan cukup baik. Dengan demikian, hal 

ini memperkuat dugaan bahwa berpikir kreatif peserta didik di sekolah 

masih harus difasilitasi.  

Dugaan terhambatnya berpikir kreatif peserta didik diperkuat 

dengan hasil pre-test kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VII D 

SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta pada tanggal 19 Maret 

2019. Pada hasil pre-test menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test yang 

didapatkan peserta didik sebesar 47,35 dengan nilai tertinggi 75 dari nilai 

maksimal sebesar 100. Dari tes tersebut, dapat dikatakan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik di sekolah juga masih rendah.  
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Berdasarkan permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran 

di kelas, pendidik perlu dibantu untuk mengatasi permasalahan dengan 

menerapkan langkah pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. Hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan di atas yaitu dengan menggunakan media pembelajaran, 

media pembelajaran merupakan peralatan yang membawa pesan-pesan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Harjanto (2003: 244) dengan 

menggunakan media pembelajaran, peserta didik akan lebih banyak 

melakukan kegiatan, tidak hanya mendengarkan penjelasan dari pendidik. 

Media pembelajaran berupa bahan pengajaran, yang digunakan pendidik 

untuk menunjang proses pembelajaran adalah LKS.  

Menurut kurikulum 2013 revisi 2017 (Hamidiyah dan Suliyanah, 

2017: 242), terdapat beberapa perubahan dalam kurikulum yang berlaku 

sekarang ini antara lain istilah penyebutan siswa menjadi peserta didik 

sehingga istilah lembar kerja siswa (LKS) menjadi lembar kerja peserta 

didik (LKPD). LKPD merupakan lembar kerja yang berisi petunjuk langkah 

kerja sesuai dengan strategi pembelajaran yang dirancang (Pansa, 2017: 

231). (Darmodjo dan Kaligis, 1992: 40), LKPD merupakan sarana 

pembelajaran yang dapat digunakan pendidik dalam meningkatkan 

keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar-mengajar. 

Karena penyusunan LKPD dalam pembelajaran mempunyai tujuan yaitu 

untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik atau aktivitas peserta didik 

dalam proses belajar-mengajar, mengubah kondisi belajar dari teacher 
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centered menjadi student centered (Andika, 2017: 14-15). Dengan 

demikian, LKPD dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

melatih kemampuan berpikir kreatif dengan jalan berperan aktif. Adapun 

pendapat dari Saraswati (2008: 135) mengemukakan bahwa banyak peserta 

didik yang berpendapat bila pembelajaran matematika dengan 

menggunakan LKPD menjadikan mereka lebih mudah dalam memahami 

mata pelajaran yang sedang dibahas.  

UU No. 14 Tahun 2005 tentang Pendidik dan Dosen pada pasal 8 

menyatakan bahwa kompetensi inti yang wajib dimiliki seorang pendidik 

adalah: (1) mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang 

pembelajaran yang diampu, (2) menyelenggarakan kegiatan pembelajaran 

yang mendidik, (3) mengembangkan materi pembelajaran yang diampu 

secara kreatif dan (4) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri (Zuriah, dkk, 2016: 39). 

Selain itu, pada pengimplementasiannya pemerintah telah menyediakan 

buku pendidik dan buku peserta didik yang dijadikan sebagai standar 

minimal yang harus dipelajari peserta didik di dalam kelas. Dikarenakan 

merupakan standar minimal maka pendidik masih dapat mengembangkan 

buku tersebut jika merasa perlu mengembangkannya.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMP 

Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta, pendidik mengandalkan 

buku paket dari pemerintah dan LKPD dari penerbit maupun LKPD buatan 

pendidik sendiri. Menurut Depdiknas (2008), salah satu kelemahan buku 

cetakan penerbit jika dilihat dari strukturnya adalah tidak adanya komponen 

petunjuk belajar, informasi pendukung dan langkah kerja penyelesaian soal 

sehingga dalam penggunaanya, pemakaian buku cetakan penerbit hanya 

memungkinkan komunikasi satu arah yang berakibat pada kurangnya 

kesempatan peserta didik untuk mengembangkan pola pikir termasuk 

kreativitas berpikirnya.  

 

 

 

 

 

Gambar 1. 4 LKPD Kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman 

Dengan melihat berbagai kondisi di atas, maka diperlukannya LKPD 

yang didesain dengan menyajikan proses pembelajaran melalui proses 

menemukan sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

matematisnya, baik dengan proses pembelajaran yang dilakukan bersama 

pendidik di sekolah maupun proses belajar yang dilakukan secara mandiri 

di rumah. Agar LKPD yang dibuat dapat memfasilitasi kemampuan berpikir 
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kreatif salah satu caranya dengan didukung pembelajaran efektif. Oemar 

Hamalik (2009: 171) menyatakan bahwa pembelajaran efektif adalah 

pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau aktivitas 

sendiri. Aktivitas belajar akan menyebabkan interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik, antar peserta didik itu sendiri serta antara peserta didik 

dengan materi yang dipelajari, sehingga proses pembelajaran dapat 

maksimal dan tujuan pembelajaran tercapai.  

Model Treffinger untuk mendorong belajar kreatif merupakan salah 

satu dari sedikit model yang menangani masalah kreativitas secara langsung 

dan memberikan saran-saran praktis bagaimana mencapai keterpaduan. 

Dengan melibatkan, baik keterampilan kognitif maupun afektif pada setiap 

tingkat dari model ini, Treffinger menunjukkan saling hubungan dan 

ketergantungan antara keduanya dalam mendorong belajar kreatif. 

Model Treffinger untuk mendorong belajar kreatif (Treffinger, 1986) 

menggambarkan susunan tiga tingkat mulai dari unsur-unsur dasar dan 

menanjak ke fungsi-fungsi berpikir kreatif yang lebih majemuk. Seperti 

dalam model pengayaan (Renzulli, 1977, dikutip oleh Parke), peserta didik 

terlibat dalam kegiatan membangun keterampilan pada dua tingkat pertama 

untuk kemudian menangani masalah kehidupan nyata pada tingkat ketiga. 

Model Treffinger terdiri dari langkah-langkah berikut: basic tools, practice 

with process, dan working with real problems. Berikut penjelasan mengenai 

langkah-langkah model pembelajaran Treffinger berdasarkan tingkatan 

kognitif dan afektif. 
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Tabel 1. 1  

Model untuk Mendorong Belajar Kreatif Menurut Treffinger 

Kognitif Tingkatan Afektif 

 Kelancaran 

 Kelenturan 

 Orisinalitas 

 Pemerincian 

 Pengenalan dan 

ingatan 

Tingkat I 

(Basic Tools) 

Fungsi Divergen 

 Rasa ingin tahu 

 Kesediaan untuk 

menjawab 

 Keterbukaan terhadap 

pengalaman  

 Keberanian mengambil 

resiko 

 Kepekaan terhadap 

masalah 

 Tenggang rasa terhadap 

kesamaan kedwiartian 

 Percaya diri 

 Penerapan 

 Analisis 

 Sintesis 

 Evaluasi 

 Keterampilan 

metodologis dan 

penelitian 

 Transformasi 

 Metafor dan 

analogi 

Tingkat II 

(Practice with 

Process) 

Proses berpikir dan 

perasaan yang 

majemuk 

 Keterbukaan terhadap 

perasaan-perasaan 

majemuk 

 Meditasi dan kesantaian 

 Pengembangan 

penilaian 

 Keselamatan psikologis 

dalam berekreasi 

penggunaan khayalan 

dan tamsil 

 Pengajuan 

pertanyaan 

secara mandiri 

 Pengarahan diri 

 Pengelolaan 

sumber 

 Pengembangan 

produk 

Tingkat III 

(Working with real 

Problems) 

Keterlibatan dalam 

tantangan-

tantangan nyata 

 Pemribadian nilai 

 Peningkatan diri 

terhadap hidup 

produktif 

 Menuju perwujudan diri 
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Tingkat I, basic tools atau teknik-teknik kreativitas tingkat 1 

meliputi keterampilan berpikir divergen dan teknik-teknik kreatif. 

Keterampilan dan teknik-teknik ini mengembangkan kelancaran dan 

kelenturan berpikir serta kesediaan mengungkapkan pemikiran kreatif 

kepada orang lain.  

Tingkat II, practice with process, atau teknik-teknik kreativitas 

tingkat II memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menerapkan 

keterampilan yang dipelajari pada tingkat 1 dalam situasi praktis. Untuk 

tujuan ini digunakan strategi seperti bermain peran, simulasi, dan studi 

kasus. Kemahiran dalam berpikir kreatif menuntut peserta didik memiliki 

keterampilan untuk melakukan fungsi-fungsi seperti analisis, evaluasi, 

imajinasi, dan fantasi. 

Tingkat III, Working with real problems, atau teknik kreatif tingkat 

III menerapkan keterampilan yang dipelajari pada dua tingkat pertama 

terhadap tantangan dunia nyata. Seperti pada kegiatan Tipe III pada Model 

Enrichment Triad dari Renzulli, peserta didik menggunakan kemampuan 

mereka dengan cara-cara yang bermakna untuk kehidupannya. Peserta didik 

tidak hanya belajar keterampilan berpikir kreatif tetapi juga bagaimana 

menggunakan informasi ini dalam kehidupan mereka. 

Menurut Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar 

Kompetensi Kelulusan, ruang lingkup sekolah khususnya SMP/MTs 

meliputi aspek-aspek bilangan, aljabar, geometri dan pengukuran, statistika 
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dan peluang. Geometri merupakan salah satu pokok bahasan yang harus 

dipelajari dan dikuasi oleh peserta didik.  

Salah satu pokok bahasan geometri yang harus dipelajari di SMP 

kelas VII adalah segi empat. Didalam materi segi empat terdapat materi 

persegi panjang dan persegi. Persegi panjang dan persegi merupakan materi 

dasar untuk mempelajari materi selanjutnya, seperti materi bangun ruang 

sisi datar dan bangun ruang sisi lengkung.  

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian 

dengan tema “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Matematika SMP/MTs Dengan Model Treffinger Untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Materi Pokok Persegi Panjang Dan 

Persegi”. LKPD tersebut diharapkan dapat membantu peserta didik 

memahami dan mengembangkan kreativitas berpikir matematisnya khusus 

kelas VII, dan dapat digunakan sebagai salah satu referensi pendidik dalam 

memberikan pembelajaran di kelas. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan berpikir kreatif matematika peserta didik masih perlu 

difasilitasi. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi persegi 

panjang dan persegi belum tersedia. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana  mengembangkan LKPD dengan model Treffinger untuk 

memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kreatif peserta didik  kelas VII 

SMP/MTs pada materi pokok persegi panjang dan persegi? 

D. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah mengembangkan LKPD 

matematika dengan model Treffinger untuk memfasilitasi Kemampuan 

Berpikir Kreatif peserta didik  kelasVII SMP/MTs pada materi persegi 

panjang dan persegi. 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Berbentuk media cetak dengan ukuran kertas 21 X 29,7 cm (A4), berat 

kertas untuk isi yaitu 80 gram/lembar, dan berat kertas untuk cover yaitu 

80 gram/lembar. 

2. Produknya merupakan LKPD matematika dengan model Treffinger 

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VII 

SMP/MTs semester 2 pada materi pokok persegi panjang dan persegi. 

3. Jenis produk yang diharapkan adalah sebagai berikut. 

a. Memuat Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK). 
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b. Berisi uraian tentang materi pokok persegi panjang dan persegi, 

serta langkah kerja kegiatan pembelajaran yang disajikan 

menggunakan 3 langkah dalam model Treffinger yaitu Basic tools, 

practice with process, dan working with real problems.   

c. Bagian-bagian LKPD dengan model Treffinger antara lain: halaman 

judul, identitas LKPD, kata pengantar, petunjuk penggunaan LKPD, 

daftar isi, standar isi, tokoh matematika, peta konsep, pendahuluan, 

mari mengamati basic tools, mari mencoba practice with process, 

mari berdiskusi working with real problems, mari menyelesaikan 

berlatih 1, daftar pustaka, dan profil penulis.  

4. Memenuhi kriteria ketercapaian, sebagai berikut. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika dengan model 

Treffinger berbentuk media cetak yang memenuhi tiga unsur kelayakan. 

Menurut Akker (Safitu, 2013: 29) tiga unsur kelayakan tersebut yaitu 

sebagai berikut. 

a. Validitas, yaitu penilaian kelayakan LKPD dari pendidik mata 

pelajaran matematika dan para ahli. LKPD dikatakan valid apabila 

memperoleh katagori minimal baik validator. 

b. Efektivitas, yaitu apakah LKPD dapat memfasilitasi kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik yang ditandai dengan minimal 60% 

jumlah peserta didik yang mengikuti post-test kemampuan berpikir 

kreatif memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) untuk Kompetensi Dasar (KD) pada 
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materi pokok persegi panjang dan persegi yang berlaku di SMP 

Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta yaitu 70,00. 

c. Praktibilitas, yaitu kepraktisan dalam penggunaan. Penilaian 

kepraktisan berdasarkan respon peserta didik setelah menggunakan 

LKPD yang dikembangkan. LKPD dikatakan praktis apabila 

mendapatkan minimal respon positif dari peserta didik yang dilihat 

berdasarkan skala respon peserta didik. 

F. Manfaat Pengembangan  

Manfaat yang diperoleh dalam pengembangan ini diantaranya sebagai 

berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian yang akan dilakukan, diharapkan secara teoritis mampu 

memberikan kontribusi terhadap pembelajaran matematika terutama 

media pembelajaran yang digunakan berupa LKPD matematika dengan 

model Treffinger untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peserta didik 

Meningkatkan minat belajar serta kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik khususnya pada penyelesaian permasalahan matematis 

materi pokok persegi panjang dan persegi. 
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b. Bagi Pendidik 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dapat digunakan oleh 

pendidik dalam membantu proses belajar mengajar ketika pendidik 

ingin menerapkan pembelajaran dengan model Treffinger untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

c. Bagi Peneliti 

Mengaplikasikan ilmu pembelajaran yang didapat selama 

perkuliahan dan pengalaman pribadi yang berharga sebagai calon 

pendidik professional yang kedepannya akan dijadikan acuan untuk 

pembuatan media pembelajaran. 

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mempersempit ruang lingkup 

penelitian dengan memberi batasan masalah sebagai berikut. 

1. Pengembangan LKPD matematika dengan model Treffinger untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VII pada 

materi pokok persegi panjang dan persegi. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika dengan model 

Treffinger ini difokuskan untuk Kurikulum 2013 edisi revisi 2017 pada 

materi pokok persegi panjang dan persegi  kelas VII SMP/MTs semester 

2  

3. Kualitas LKPD matematika dengan model Treffinger untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik di nilai oleh 

para ahli dan pendidik matematika SMP/MTs. 
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H. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Pembelajaran matematika adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar dalam memanfaatkan sumber daya yang 

ada untuk mengembangkan kemampuan matematika sehingga dapat 

menyelesaikan masalah pada kehidupan sehari-hari dan tercapainya 

tujuan-tujuan pembelajaran matematika secara efektif dan efisien. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi 

petunjuk dan langkah-langkah kegiatan bagi peserta didik untuk 

melakukan suatu tugas tertentu yang mana tugas tersebut berkaitan 

dengan kompetensi yang akan dicapai. 

3. Model pembelajaran Treffinger yang dimaksud dalam penelitian 

pengembangan ini adalah model yang menangani masalah kreativitas 

secara langsung dan memberikan saran-saran praktis bagaimana 

mencapai keterpaduan. Dengan melibatkan, baik keterampilan kognitif 

maupun afektif pada setiap tingkat dari model ini, Treffinger 

menunjukkan saling berhubungan dan ketergantungan antara keduanya 

dalam mendorong belajar kreatif. 

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika dengan model 

Treffinger adalah lembar kerja peserta didik yang didalamnya memuat 

karakteristik-karakteristik yang ada pada model pembelajaran 
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Treffinger, yaitu basic tools, practice with process, working with real 

problems. 

5. Kemampuan Berpikir kreatif adalah suatu kemampuan yang 

menekankan pada aspek berpikir lancar (Fluency), luwes (flecibility), 

orisinil, memperinci (elaborasi), dan menilai. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa LKPD 

matematika. LKPD dikembangkan menggunakan prosedur penelitian 

pengembangan menurut Depdiknas yang diadaptasi dari Borg dan Gall. 

Prosedur pengembangan LKPD tersebut melalui lima langkah, yang terdiri 

dari melakukan analisis produk yang akan dikembangkan, mengambangkan 

produk awal, validahsi ahli dan revisi, uji coba lapangan skala kecil dan 

revisi produk, serta uji coba lapangan skala besar dan produk akhir. Kelima 

langkah tersebut telah dilakukan sebagaimana mestinya mengembangkan 

LKPD matematika dengan model Treffinger untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VII SMP/MTs semester 2 

pada materi persegi panjang dan persegi. 

Penelitian pengembangan ini telah berhasil mengembangkan produk 

LKPD matematika dengan model Treffinger yang layak digunakan dalam 

pembelajaran. Hal ini didasarkan pada LKPD matematika dengan model 

Treffinger untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

telah memenuhi kriteria ketercapaian produk yaitu valid, efektif, dan 

praktis. Valid berdasarkan penilaian dari validator ahli yang menunjukkan 

bahwa kualitas LKPD matematika dengan model Treffinger termasuk dalam 

kategori sangat baik dengan persentase keidealan sebesar 87,92 %. Efektif 



128 
 

 
 

berdasarkan hasil post-test kemampuan berpikir kreatif peserta didik. LKPD 

dikatakan efektif, karena mampu memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik pada materi pokok persegi panjang dan persegi. Berdasarkan 

hasil post-test kemampuan berpikir kreatif diperoleh sebesar 85,71 %. Dari 

banyaknya peserta didik yang mengikuti post-test kemampuan berpikir 

kreatif mendapatkan nilai lebih besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM). Praktis berdasarkan respon peserta didik terhadap LKPD 

matematika dengan model Treffinger diperoleh respon positif dengan 

persentase sebesar 80,80%. 

B. Saran 

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut adalah 

sebagai berikut.  

1. Saran Pengembangan Lebih Lanjut 

a. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika dengan model 

Treffinger ini dapat dikembangkan lebih lanjut untuk materi lainnya, 

selain materi persegi panjang dan persegi. 

b. Perlu dipertimbangkan aspek ekonomis pada produk yang 

dikembangkan agar dapat digunakan untuk seluruh peserta didik. 

c. Peserta didik masih perlu diberi motivasi pada setiap kegiatan 

pembelajaran ketika mengerjakan soal, khususnya soal masalah 

terbuka.  
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